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ABSTRAK 

 

Pengukuran kinerja bank syariah sesuai dengan fungsinya 

sebagai perusahaan berbasis syariah seharusnya terbagi menjadi dua 

yaitu fungsi sosial dan fungsi bisnis. Semakin tinggi aktivitas fungsi 

sosial yang dilakukan bank syariah mengakibatkan meningkatnya 

kepercayaan dan komitmen masyarakat atau nasabah dalam 

penggunaan jasa dan pemilihan produk-produk yang ditawarkan oleh 

bank sehingga memiliki pengaruh terhadap peningkatan dana pihak 

ketiga yang dihimpun oleh bank. Selain itu, pengukuran kinerja bank 

syariah sesuai fungsi bisnis dapat dilihat dari kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return On Assets. Dimana apabila kondisi kinerja yang 

diukur dengan ROA pada suatu bank tersebut baik maka dapat 

memperkuat persepsi masyarakat dalam melakukan penyimpanan 

dananya sehingga juga akan berpengaruh terhadap meningkatnya dana 

pihak ketiga. Namun terjadi kesenjangan antara teori dengan data 

yang ada, dimana  perkembangan dana pihak ketiga pada perbankan 

syariah secara nominal terus mengalami peningkatan. Akan tetapi, 

pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah masih 

tergolong rendah, pelaksanaan pemerataan pendapatan pada Bank 

Umum Syariah juga belum maksimal dan adanya penurunan dana 

pihak ketiga pada salah satu Bank Umum Syariah tetapi tidak diikuti 

dengan Return On Asset. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganlisis pengaruh variabel Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Return On Asset terhadap Dana 

Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah periode 2010-2021. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, sampel yang digunakan 

adalah 4 Bank Umum Syariah periode 2010-2021. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode 

analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan metode 

analisis untuk menguji hipotesis adalah Analisis Regresi Data Panel. 

Hasil penelitian diperoleh Profit Sharing Ratio dan Return On 

Asset berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. Sedangkan  

Equitable Distribution Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

dana pihak ketiga. 

Kata kunci : PSR, EDR, ROA, DPK, BUS 
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MOTTO 

 

                           

                 

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. ” (Q.S Al-Maidah : 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan informasi atau 

gambaran yang jelas, memudahkan dalam memahami skripsi 

dan untuk menghindari hal-hal yang tidak sesuai yang akan 

menimbulkan kesalahpahaman dalam judul ini, maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan dalam beberapa istilah 

yang terkait dengan judul penelitian. Adapun judul penelitian 

ini adalah “Pengaruh Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Dan Return On Asset Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-

2021”. Berikut beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini antara lain: 

1. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur pembiayaan berbasis bagi hasil  

(mudharabah dan musyarakah). Rasio ini juga digunakan 

untuk mengukur berapakah rasio pendanaan bank dari 

keseluruhan total pembiayaan yang telah dikeluarkan oleh 

bank.
1
 

2. Equitable Distribution Ratio (EDR) 

Equitable Distribution Ratio  adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase 

yang didistribusikan diantara berbagai pihak pemangku 

kepentingan yang diwakili oleh jumlah yang dibelanjakan 

                                                             
1 Ria Fatmasari and Masiyah Kholmi, ―Analisis Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah Dengan Pendekatan Islamicity Performance Index Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia,‖ Jurnal Akademi Akuntansi 1, no. 1 (2018): 77. 



 
 
2 

contohnya untuk qardh dan sumbangan, biaya karyawan 

dan lain-lain.
2
 

3. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset adalah salah satu rasio profitabilitas 

yang menggambarkan financial performance sebuah 

perusahaan, rasio tersebut menunjukan kemampuan suatu 

perusahaan atas seluruh aktivanya untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. Rasio ini juga merupakan indikator 

kemampuan perbankan untuk memperoleh laba dengan 

menggunakan sejumlah asset yang dimiliki oleh bank.
3
 

4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana Pihak Ketiga ialah dana  yang bersumber dari 

masyarakat/nasabah yang dipercayakan kepada bank 

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk 

giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk 

lainnya.
4
 

5. Bank Umum Syariah (BUS) 

Bank Umum Syariah (BUS) ialah bank yang dalam 

kegiatan usahanya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran berdasarkan prinsip syariah yang berfungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat.
5
 

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maksud 

judul skripsi ini adalah untuk menguraikan suatu pokok 

atas berbagai bagiannya untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan dengan 

menganalisis Pengaruh Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Dan Return On Asset Terhadap Dana 

                                                             
2
 Nurya Ayu Destiani and Juliana Juliana, ―Islamicity Performance Index 

Dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank Syariah Indonesia,‖ Jurnal Ilmiah 
Manajemen XII, no. 3 (2021): 304. 

3
 Pandia Frianto, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2012), 71. 
4
 H Veithal Rivai, Andria Permata Veithzal, and Ferry Novindra Idroes, Bank 

and Financial Institution Management (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 413. 
5
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 53. 



 
 

3 

Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Periode 2010-

2021. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah adalah bank yang pelaksanaan sistem 

perbankannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadist Nabi SAW. 

Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya syariat Islam 

terhadap produk bank yang mengandung riba, baik dalam 

bunga pinjaman maupun penyimpanan uang nasabah yang 

terdapat pada bank konvensional. Sistem bank konvensional 

dalam segala bentuk pembiayaannya mengandung riba, dan 

riba hukumnya haram dalam syariat Islam. Oleh karena itu, 

bank syariah menyelamatkan umat Islam dari memakan harta 

yang haram.
6
 Larangan memakan riba terdapat dalam Al-

qur’an, yaitu pada QS. Al-Imran: 3: 130: 

اتَّقىُا  ضٰعَفةًَ ۖ  وَّ ا اضَْعَافاً مُّ بٰىٰٓ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا لََ تأَكُْلىُا الرِّ

َ لعََلَّكُمْ تفُْلحُِىْنَ    اّللّٰ

―Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah engkau 

memakan riba dengan berlipat ganda & bertakwalah pada 

Allah SWT supaya kamu beruntung.‖ (Q.S. Al-Imran [3]: 130) 

 

Dalam tafsir al-Misbah disebutkan, al-Baqi’ 

berpendapat dengan mengutip beberapa riwayat antara lain 

dari Abu Daud melalui Abu Hurairah yang kesimpulannya 

bahwa seseorang –Amr ibnu Uqaisy atau Ushairim ibn Abdil 

Asyhal- melakukan transaksi riba dan dia enggan masuk islam 

sebelum memungut riba itu. Namun ketika perang uhud 

terjadi dia menanyakan tentang anak-anak pamannya, anak 

saudaranya, dan beberapa temannya. Setelah disampaikan 

bahwa mereka berada di uhud (pada saat perang uhud), dia 

                                                             
6
 M Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoretis 

Praktis (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), 5. 
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segera menunggang kudanya dan pergi menemui mereka. Dia 

ikut dalam peperangan itu dan mengalami luka berat. Di 

rumahnya dia ditanya tentang sebab keterlibatannya dalam 

peperangan, apakah karena ingin membela keluarga atau 

karena Allah. Dia menjawab : ―Karena Allah dan rasul-Nya‖. 

Tidak lama kemudian dia gugur karena lukanya. Rasul SAW. 

mengatakan bahwa dia adalah penghuni surga, padahal tidak 

sekalipun dia shalat. Peristiwa ini dijadikan oleh sebagian 

ulama menjadi sebab turunnya ayat. Berdasarkan hal tersebut, 

maka ayat diatas dapat juga bermakna ―Wahai orang-orang 

yang berkeinginan untuk beriman, janganlah kamu berbuat 

seperti Amr ibn Uqaisy yang menunda keislamannya karena 

ingin memungut riba yang kamu kenal berlaku dalam 

masyarakat, tetapi bersegeralah beriman dan bertaqwa kepada 

Allah agar kalian tidak celaka.
7
 

Jika ditinjau dari fungsinya, bank syariah secara umum 

memiliki fungsi serupa dengan bank konvensional, yaitu 

sebagai lembaga intermediary untuk melakukan 

penghimpunan dan penyaluran dana yang berasal dari nasabah 

atau masyarakat, pinjaman ke bank lain atau pinjaman dari 

Bank Indonesia (BI) dan dari sumber lainnya. Kegiatan 

penghimpunan dana bank yang bersumber dari simpanan 

nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito 

disebut sebagai Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana-dana yang 

dihimpun dari nasabah merupakan sumber dana terbesar yang 

paling diandalkan oleh bank. Dana merupakan masalah  yang 

paling utama bagi bank. Tanpa adanya dana yang cukup, bank 

tidak dapat menjalankan usahanya, dan bank juga menjadi 

tidak berfungsi sama sekali.
8
  

Bank sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun 

dana perlu mendapatkan kepercayaan dari nasabah.  

Kepercayaan nasabah akan mempengaruhi kemampuan bank 

                                                             
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 213–14. 
8
 M B A Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: 

Pustaka Alvabet, 2012), 50. 
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dalam menghimpun dana dari masyarakat, yang terlihat dari 

kinerja. Kepercayaan tersebut dapat dicerminkan dengan 

peningkatan Dana Pihak Ketiga. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan nasabah pada suatu bank, semakin tinggi pula 

kemungkinan peningkatan volume dana pihak ketiga yang 

dihimpun. Sebaliknya bila tingkat kepercayaan nasabah 

semakin turun, maka kemungkinan volume penghimpunan 

dana pihak ketiga juga menurun.
9
 Berikut merupakan data 

Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun oleh Bank Umum  

Syariah dalam 8 tahun terakhir: 

 

Tabel 1.1 

Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah 

Periode Dana Pihak Ketiga 
Pertumbuhan 

DPK 

2014 170.723 
 

2015 174.895 2,44% 

2016 206.407 18,02% 

2017 238.393 15,50% 

2018 257.606 8,06% 

2019 288.978 12,18% 

2020 322.853 11,72% 

2021 365.421 13,18% 

Sumber : data spss ojk (diolah) 

 

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa 

perkembangan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 

Syariah dari tahun 2014 hingga tahun 2021 secara nominal 

terus mengalami peningkatan. Namun jika dilihat secara 

                                                             
9
 Taswan, Manajemen Perbankan, II (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2010), 35. 



 
 
6 

year over year (yoy) pada tahun 2014-2021 persentase 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Syariah 

mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Disisi lain, 

tinggi rendahnya volume dana pihak ketiga ini dapat 

dijadikan cara untuk mengukur kualitas suatu bank. Semakin 

tinggi volume dana pihak ketiga suatu bank maka 

mengidentifikasikan bahwa semakin  berkualitasnya bank 

tersebut serta menandakan bahwa masyarakat semakin 

percaya kepada bank tersebut. Sedangkan jika volume dana 

pihak ketiga menurun maka dapat dikatakan bahwa bank 

tersebut memiliki kualitas yang kurang baik sehingga 

masyarakat kurang percaya terhadap bank tersebut.
10

 

Pengukuran kinerja bank syariah sesuai dengan 

fungsinya sebagai perusahaan berbasis syariah seharusnya 

terbagi menjadi dua yaitu fungsi sosial (tabarru’) dan fungsi 

bisnis (tijarah). Pengukuran kinerja baik kinerja sosial 

maupun bisnis sangatlah diperlukan guna melihat tanggung 

jawab bank syariah melaksanakan fungsi sosial dan bisnis. 

Selain itu, dapat dijadikan sebagai media evaluasi kinerja 

manajemen perusahaan selama ini telah melakukan 

pekerjaan secara efektif atau tidak. Sehingga kinerja dalam 

penelitian ini adalah Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, dan Return On Asset. Pengukuran kinerja 

sebagai fungsi sosial diukur dengan indikator Profit Sharing 

Ratio dan Equitable Distribution Ratio sedangkan 

pengukuran kinerja sebagai fungsi bisnis diukur dengan 

indikator Return On Asset.11
 

Sementara itu, konsep perbankan syariah mewajibkan 

bank syariah untuk melaksanakan jasa sosial. Jasa sosial 

tersebut bisa melalui dana qardh (pinjaman kebajikan), 

                                                             
10 Ayif Fathurrahman and Yuyun Setiawansi, ―Analisis Determinan Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Di Indonesia,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 
1 (2021): 155. 

11
 Eka Septia Sari and Rachma Indrarini, ―Pengaruh Kinerja Keuangan Dan 

Kinerja Sosial Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah,‖ Jurnal Ekonomi Islam 2, no. 3 (2019): 83. 
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zakat, ataupun dana sosial yang sesuai dengan ajaran 

Islam.
12

 Semakin tinggi aktivitas fungsi sosial yang 

dilakukan bank syariah mengakibatkan meningkatnya 

kepercayaan dan komitmen masyarakat atau nasabah dalam 

penggunaan jasa dan pemilihan produk-produk yang 

ditawarkan oleh bank sehingga memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank.
13

   

Profit Sharing Ratio digunakan untuk 

mengidentifikasi pembagian keuntungan (bagi hasil) yang 

tidak lain merupakan bentuk seberapa jauh bank tersebut 

telah mencapai tujuan eksistensinya. Pembiayaan bagi hasil 

disebut sebagai pembiayaan inti dari perbankan syariah 

karena bagi hasil ini merupakan komponen utama yang 

menjadi ciri khas dalam perbankan syariah. Meskipun 

begitu, pembiayaan bagi hasil ini masih terbilang jauh 

dibawah pembiayaan murabahah sehingga menyebabkan 

nilai dari profit sharing ratio sampai saat ini masih rendah. 

Berikut merupakan data pembiayaan yang telah disalurkan 

oleh Bank Umum Syariah dalam 8 tahun terakhir: 

 

Tabel 1.2 

Pembiayaan Bank Umum Syariah 

Tahun 
Jumlah Pembiayaan (miliar) 

Mudharabah Musyarakah Murabahah 

2014 8,42 40,27 91,86 

2015 7,97 47,35 93,64 

2016 7,57 54,05 110,06 

                                                             
12

 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), 202. 
 

13
 Muhammad Nafik and R Moh Qudsi Fauzy, ―Pengembangan Model Fungsi 

Sosial Bisnis Islam Berdasarkan Maqashid Syariah Pada Bank Syariah X,‖ Telaah 

Bisnis 16, no. 1 (2016): 43. 
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2017 6,58 60,45 114,49 

2018 5,47 68,64 118,13 

2019 5,41 84,58 122,72 

2020 4,09 92,27 136,99 

2021 3,63 95,98 144,18 

Sumber : data spss ojk (diolah) 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas, dapat dilihat 

bahwa jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil pada Bank 

Umum Syariah dari tahun ke tahun terus mengalami 

penurunan yang signifikan. Selain itu, jika dibandingkan 

dengan pembiayaan berbasis jual beli, jumlah pembiayaan 

berbasis bagi hasil lebih kecil daripada jumlah pembiayaan 

berbasis jual beli.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan 

syariah di Indonesia masih tergolong rendah. 

Selain Profit Sharing Ratio, Equitable Ditribution 

Ratio juga merupakan indikator operasional prinsip syariah, 

yang mana rasio ini menekankan bank syariah dalam 

mendistribusikan pendapatan nya kepada setiap 

stakeholder/pemangku kepentingan yang terlibat secara adil 

dan merata. Akan tetapi, pada 5 Bank Umum Syariah yaitu 

Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, 

Bank Mega Syariah, Bank Central Asia Syariah dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dalam pelaksanaan 

pemerataan pendapatannya belum maksimal, artinya 

equitable distribution ratio masih terbilang rendah. Berikut 

merupakan data pembiayaan qardh dan laba bersih Bank 

Umum Syariah dalam 3 tahun terakhir:  
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Tabel 1.3 

Pembiayaan Qardh dan Laba Bersih Bank Umum Syariah 

 

 

 

B

e 

 

 

 

 

 

r

d

a

s

a

r

k

a

n 

d

a

  

Sumber: laporan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa 

pembiayaan qardh pada BRI Syariah, Bank Mega Syariah, 

dan BCA Syariah pada tahun 2020 mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya, yakni pada tahun 2019 pembiayaan 

qardh dari ketiga bank tersebut masing-masing sebesar 

406,65 miliar, 10,12 miliar, dan 13,95 miliar turun menjadi 

313,17 miliar, 8 miliar dan 11,50 miliar. Namun jika dilihat 

Nama 

Bank 

Pembiayaan  

Qardh (miliar rupiah) 

Laba Bersih (miliar 

rupiah) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

BAS 28 69 110 452 333 392 

BNTBS - - - 163 130 138 

BMI 581 898 689 16 10 9 

BVS - - - 0,91 252 119 

BRIS 407 313 - 74 248 - 

BJBS 78 150 142 15 4 22 

BNIS 1.657 1.548 - 603 505 - 

BSM `6.503 7.420 - 1.275 1.434 - 

BMS 10 8 7 49 132 538 

BPDS - - - 13 128 818 

BBS 0,32 0,12 0,14 2 0,13 232 

BCAS 14 11 17 67 73 87 

BTPNS 0,88 0,35 0,10 1.3100 855 1.469 

Aladin - - - 77 45 121 

BSI - - 9.419 - - 3.028 
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pada laba bersih ketiga bank tersebut mengalami 

peningkatan pada tahun 2020. Laba bersih pada tahun 2019 

masing-masing bank sebesar 74,01 miliar, 49,15 miliar, dan 

67,19 miliar meningkat menjadi 248,05 miliar, 131,72 

miliar, dan 73,10 miliar.  

Hal serupa terjadi pada Bank Jabar Banten Syariah 

dan Bank BTPN Syariah dimana pada tahun 2021 

pembiayaan qardh juga mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, yaitu pada tahun 2020 pembiayaan qardh 

kedua bank tersebut masing-masing sebesar 149,98 miliar 

dan 355 juta turun menjadi 142,18 miliar dan 106 juta 

sedangkan laba bersihnya mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, yakni pada tahun 2020 laba bersih kedua bank 

tersebut masing-masing sebesar 3,68 miliar dan 854,61 

miliar  meningkat pada tahun 2021 menjadi 221,90 miliar 

dan 1.469,28 miliar. Hal tersebut membuktikan bahwa 

equitable distribution ratio dari 5 Bank Umum Syariah 

tersebut masih tergolong rendah dilihat dari pembiayaan 

qardh nya yang mengalami penurunan sedangkan pada laba 

bersih nya mengalami peningkatan. Sedangkan pada Bank 

NTB Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Dubai 

Syariah, dan Bank Aladin Syariah pada  tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2021 keempat bank tersebut tidak melaporkan 

penyaluran pembiayaan qardh. Kemudian pada Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah di tahun 

2021 ketiga bank tersebut merger menjadi Bank Syariah 

Indonesia sehingga ketiga bank tersebut menyediakan 

laporan pembiayaan qardh nya hanya sampai tahun 2020 

sedangkan Bank Syariah Indonesia menyediakan informasi 

laporan keuangannya hanya pada tahun 2021. 

Selain itu, pengukuran kinerja bank syariah sesuai 

fungsi bisnis dapat dilihat dari rasio keuangan. Rasio 

keuangan yang sering digunakan untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan yakni rasio profitabilitas dengan cara 

mengukur rasio return on assets (ROA). Dana Pihak Ketiga 

juga dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan sesuai dengan 
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penelitian yang telah dilakukan Firdausi pada tahun 2016 

yang menyatakan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

dengan return on assets (ROA) secara dominan berpengaruh 

signifikan terhadap DPK dibandingkan dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO), dan Loan Deposit Ratio 

(LDR).
14

 Serupa dengan penelitian tersebut, penelitian yang 

telah dilakukan Sari pada tahun 2019 juga menyatakan 

bahwa DPK  dipengaruhi oleh Return On Assetss. Dimana 

apabila kondisi kinerja yang diukur dengan ROA pada suatu 

bank tersebut baik maka dapat memperkuat persepsi 

masyarakat dalam melakukan penyimpanan dananya yang 

kemudian nanti akan dikelola oleh bank sehingga juga akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya Dana Pihak Ketiga.
15

 

Namun peneliti menemukan adanya kesenjangan pada salah 

satu Bank Umum Syariah yaitu Panin Dubai Syariah Bank 

dimana Dana Pihak Ketiga menurun dari tahun sebelumnya 

yaitu pada tahun 2017 Dana Pihak Ketiga PDSB sebesar Rp. 

7.525.232 turun di tahun 2018 menjadi Rp. 6.905.806. Akan 

tetapi,  penurunan Dana Pihak Ketiga ini tidak diikuti 

dengan ROA, dimana pada tahun 2017 ROA Panin Dubai 

Syariah Bank sebesar -10,77% meningkat menjadi 0,26% 

ditahun berikutnya. Return On Asset adalah rasio yang 

mendeskripsikan kemampuan bank dalam mengelola dana 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang dapat 

menghasilkan keuntungan.   

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang 

telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Return On Asset 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 

periode 2010-2021” 

                                                             
14

 Iqbal Firdausi, ―Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Persero,‖ Jurnal Keuangan Dan Perbankan 20, no. 3 (2016): 493. 
15

 Sari and Indrarini, Loc. Cit. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut: 

a. Perkembangan Dana Pihak Ketiga pada Perbankan 

Syariah dari tahun 2010 hingga tahun 2021 secara 

nominal terus mengalami peningkatan. Namun jika 

dilihat secara year over year (yoy) persentase 

pertumbuhan dana pihak ketiga terus mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Maka dalam hal ini 

banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan dana 

pihak ketiga pada Bank Umum Syariah. Dalam 

penelitian ini Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, dan Return On Asset diduga 

berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah. 

b. Terdapat kesenjangan antara teori dan praktik 

sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut 

mengingat bahwa dana pihak ketiga merupakan hal 

yang penting karena dana pihak ketiga tersebut akan 

disalurkan bank syariah dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat sehingga bank mendapatkan 

keuntungan dan masyarakat yang melakukan 

pembiayaan dapat mengembangkan ekonominya. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus pada pokok 

permasalahan dan menghindari pembahasan menjadi 

terlalu luas yang akan menyebabkan terjadinya kesalahan 

interprestasi terhadap kesimpulan yang dihasilkan, maka 

dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah yaitu: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, 
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dan Return On Asset sebagai variabel bebas dan Dana 

Pihak Ketiga sebagai variabel terikat. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah data berupa 

laporan keuangan dari beberapa Bank Umum Syariah 

berturut-turut selama periode 2010-2021 yang sudah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah periode 2010-

2021? 

2. Apakah Equitable Distribution Ratio berpengaruh 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 

periode 2010-2021? 

3. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah periode 2010-

2021? 

4. Apakah Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, dan Return On Asset berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah periode 2010-

2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 

periode 2010-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh Equitable Distribution Ratio 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 

periode 2010-2021 

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap 

Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah periode 

2010-2021 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Return On Asset 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 

periode 2010-2021 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana sebagai 

sumber memperluas ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan mengenai pengaruh Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Return On Asset dalam 

hal penghimpunan dana sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan Dana Pihak Ketiga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Umum Syariah (BUS) 

Sebagai bahan pertimbangan dalam proses 

pengambilan keputusan untuk menghimpun dan 

menyalurkan Dana Pihak Ketiga agar tetap 

meningkatkan atau mempertahankan tingkat Profit 

Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan 

Return On Asset. 

b. Bagi nasabah atau masyarakat 

Dapat memberikan wawasan dan informasi ketika 

ingin meletakkan dananya. Sehingga nasabah 

mempunyai gambaran tentang bagaimana kondisi 

perbankan syariah yang dapat menguntungkan. 

c. Bagi Penulis  

Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa 

pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai 

Perbankan Syariah khususnya dalam upaya 

meningkatkan Dana Pihak Ketiga di Bank Umum 

Syariah. 



 
 

15 

d. Bagi Akademisi 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya, 

khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan 

Syariah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu ini dilakukan agar peneliti 

mengetahui hal-hal apa saja yang telah diteliti oleh peneliti 

terdahulu dan penelitian yang belum diteliti. Meskipun 

penelitian tersebut telah terjadi dilokasi yang sama, namun 

harus ada perbedaan dari penelitian sebelumnya sehingga 

tidak menimbulkan duplikasi penelitian. Berikut beberapa 

hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Firdausi (2016)  

dalam Jurnal Keuangan dan Perbankan dengan judul 

―Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Persero‖. Perbandingan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Firdausi dengan peneliti 

adalah, dari segi persamaan sama-sama membahas 

tentang ROA sebagai variabel bebas dan DPK sebagai 

variabel terikat. Perbedaannya selain menggunakan ROA, 

peneliti terdahulu menggunakan indikator CAR, BOPO, 

LDR sedangkan peneliti menggunakan indikator Profit 

Sharing Ratio dan Equitable Distribution Ratio sebagai 

variabel bebas. Objek penelitian Firdausi mengambil di 

Bank Persero di Indonesia periode 2004-2014 sedangkan 

peneliti mengambil di beberapa Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK periode 2010-2021. Penelitian 

tersebut menghasilkan bahwa Kinerja Perbankan yang 

terdiri dari CAR, BOPO, ROA dan LDR secara simultan 
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dan parsial berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga.
16

 

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Fatmasari pada 

tahun 2018 dalam Jurnal Akademi Akuntansi dengan 

judul ‖Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

Dengan Pendekatan Islamicity Index Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia‖. Perbandingan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Fatmasari dengan peneliti adalah, 

dari segi persamaan sama-sama membahas tentang Profit 

Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio dan objek 

penelitian sama-sama mengambil Perbankan Syariah. 

Perbedaannya penelitian Fatmasari menganalisis kinerja 

keuangan sedangkan peneliti menganalisis Dana Pihak 

Ketiga sebagai variabel terikat. perbedaannya juga 

terletak pada tahun pengamatan, peneliti terdahulu dari 

tahun 2013-2017, sedangkan peneliti dari tahun 2010-

2021. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa kurang 

adanya penekanan penyaluran zakat. Hal ini karena tidak 

sesuai dengan tujuan Perbankan Syariah yang 

menekankan pendistribusian zakat secara maksimal.
17

 

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Riauwanto pada 

tahun 2019 dalam Jurnal Riset Manajemen dengan judul 

―Pengaruh Total Aset dan Bagi Hasil Perbankan 

Terhadap Volume Dana Pihak Ketiga (Dpk) Pada Bank 

Umum Syariah‖. Perbandingan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Riauwanto dengan peneliti adalah, dari 

segi persamaan sama-sama membahas tentang Dana 

Pihak Ketiga sebagai variabel terikat dan objek nya 

sama-sama mengambil di Bank Umum Syariah. 

Perbedaannya terletak pada variabel bebas, Riauwanto 

menggunakan indikator Total Aset dan Bagi Hasil 

sedangkan peneliti menggunakan Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio dan Return On Asset. 

                                                             
16

 Firdausi, Loc. Cit. 
17

 Fatmasari and Kholmi, Loc. Cit. 
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perbedaannya juga terletak pada tahun pengamatan, 

Riauwanto dari tahun 2012-2016, sedangkan peneliti dari 

tahun 2010-2021. Penelitian tersebut menghasilkan 

bahwa Secara simultan total aset berpengaruh positif 

signifikan terhadap jumlah dana pihak ketiga sedangkan 

bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

dana pihak ketiga.
18

 

4. Penelitian keempat yang dilakukan oleh Sari pada tahun 

2019 dalam Jurnal Ekonomi Islam dengan judul 

―Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Kinerja Sosial 

Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah‖. Perbandingan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sari dengan peneliti 

adalah, dari segi persamaan sama-sama menggunakan 

kinerja keuangan dan kinerja sosial sebagai variabel 

bebas dan DPK sebagai variabel terikat. Perbedaannya 

terletak pada objek penelitian dan tahun pengamatan, Sari 

mengambil di beberapa BPRS yang terdaftar di OJK 

periode 2015-2017 sedangkan peniliti mengambil di 

beberapa Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 

periode 2010-2021. Penelitian tersebut menghasilkan 

bahwa secara parsial variabel kinerja keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat 

dan variabel kinerja sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan masyarakat.
19

 

5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Fathurrahman 

pada tahun 2021 dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

dengan judul ―Analisis Determinan Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah di Indonesia‖. Perbandingan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman dengan 

peneliti adalah, dari segi persamaan sama-sama 

menggunakan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel terikat 

                                                             
18

 Selamat Riauwanto, ―Pengaruh Total Aset Dan Bagi Hasil Perbankan 

Terhadap Volume Dana Pihak Ketiga ( DPK ) Pada Bank Umum Syariah,‖ Jurnal 

Riset Manajemen 6, no. 2 (2019): 145. 
19

 Sari and Indrarini, Loc. Cit. 
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dan objek nya sama-sama mengambil di Bank Umum 

Syariah. Perbedaannya terletak pada variabel bebas, 

Fathurrahman menggunakan indikator Inflasi, Kurs, BI 

Rate, dan Return On Assets sedangkan peneliti 

menggunakan Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio dan Return On Asset. perbedaannya 

juga terletak pada tahun pengamatan, Fathurrahman dari 

tahun 2015-2019, sedangkan peneliti dari tahun 2010-

2021. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa variabel 

Inflasi, Kurs, dan ROA berpengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap Dana Pihak Ketiga sedangkan 

variabel  BI Rate berpengaruh signifikan dan negative 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah 

di Indonesia.
20

 

Dari beberapa uraian hasil penelitian terdahulu diatas, 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan Dana Pihak 

Ketiga pada Perbankan Syariah. Namun sampai saat ini 

tingkat volume Dana Pihak Ketiga masih mengalami 

perkembangan fluktuasi yang signifikan. 

Pembeda penelitian ini dengan penelitian yang relevan 

sebelumnya adalah penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, 

dan Return On Asset terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah periode 2010-2021. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini, secara umum dapat dilihat dari 

sistematika penulisan dibawah ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum untuk 

memberikan pola pemikiran dan arah yang jelas bagi 

                                                             
20
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seluruh skripsi, yang meliputi penegasan judul, latar 

belakang masalah, identikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan kajian penelitian terdahulu yang relevan serta 

sistematika penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang 

relevan dengan variabel penelitian. Teori-teori yang 

dibahas dalam dalam penelitian ini yaitu teori tentang 

Dana Pihak Ketiga, Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Dan Return On Assets. Kerangka 

pemikiran dan hipotesis juga dipaparkan dalam bab ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tetang pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, teknik pengambilan sampel, sampel 

penelitian, jenis dan sumber data, definisi operasional 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengolahann 

data, dan metode analisis data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian, hasil pengujian pengolahan data dan hasil 

analisi data. Serta pembahasan yang terkait dengan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam penelitian ini yang sesuai dengan rumusan masalah. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan terhadap hasil 

analisa data penelitian yang telah dilakukan, dan juga 

saran. Bab ini berfungsi untuk mempermudah pembaca 

dalam mengambil inti dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Signaling Theory  

Teori dalam penelitian ini ialah teori sinyal, dengan 

memberikan suatu sinyal, pihak bank syariah berusaha 

memberikan potongan informasi yang relevan yang kemudian 

dapat dimanfaatkan oleh pihak ketiga (nasabah) yang akan 

menggunakan potongan informasi tersebut untuk pengambilan 

keputusan apakah akan menghimpun dananya atau tidak di 

bank syariah.
21

 Signal merupakan suatu tindakan manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor perihal 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

Sinyal ini berupa informasi mengenai apa saja yang sudah 

dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap 

keputusan investasi pihak diluar perusahaan.
22

  

Teori sinyal menekankan bahwa perusahaan pelapor dapat 

menaikkan nilai perusahaannya melalui pelaporan tahunan 

keuangan. Jika perusahaan gagal dalam mengungkapkan hal 

tersebut, perusahaan tersebut akan diidentifikasi sebagai 

perusahaan rata-rata yang sama dengan perusahaan lain. 

Selain itu, teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang 

berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada 

pasar, sehingga pasar diharapkan dapat membedakan 

perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Dengan 

demikian, signaling theory ini meyakini bahwa saat 

perusahaan telah memberikan laporan pengungkapannya, 
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maka publik akan meresponnya dengan respon yang 

menguntungkan.
23

 

Informasi yang wajib untuk diungkapkan oleh perusahaan 

salah satunya adalah informasi tentang pelaporan kinerja 

sosial. Pengukuran kinerja sosial dalam penelitian ini 

menggunakan Profit Sharing Ratio (PSR) dan Equitable 

Distribution Ratio (EDR). Kaitannya dengan teori ini adalah 

apabila PSR dan EDR meningkat maka informasi tersebut 

dikategorikan sebagai good news atau sinyal yang baik karena 

mengindikasikan bahwa kondisi perusahaan baik. Sebaliknya 

apabila PSR dan EDR menurun maka perusahaan sedang 

dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap sebagai bad news 

atau sinyal yang buruk. Dengan sinyal yang baik maka akan 

berdampak pada meningkatkannya minat masyarakat dalam 

melakukan pembiayaan dan pendanaan di bank syariah 

sehingga juga akan berpengaruh terhadap meningkatnya Dana 

Pihak Ketiga. Selain itu, teori sinyal juga sangat erat dengan 

ketersediaan informasi dalam suatu perusahaan yaitu laporan 

keuangan yang bisa dipergunakan untuk mengambil 

keputusan oleh nasabah, laporan keuangan merupakan bagian 

terpenting dari analisis mendasar perusahaan. Penggunaan 

teori sinyal pada penelitian ini yaitu informasi berupa Return 

On Asset atau tingkat pengambilan terhadap aset dan seberapa 

besar untung yang diperoleh perusahaan dari aset yang 

dipergunakan, dengan demikian bila Return On Asset tinggi 

maka akan menjadi sinyal yang baik bagi para nasabah, 

karena dengan adanya Return On Asset yang tinggi maka akan 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik, dengan 

begitu nasabah bank akan tertarik untuk menginvestasikan 

dananya berupa deposito atau reksadana.
24
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Signalling theory adalah teori dimana pihak bank syariah 

memberikan atau menyampaikan sinyal berupa informasi 

laporan keuangan kepada pihak luar (nasabah atau investor) 

yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk pengambilan 

keputusan apakah akan menghimpun dananya atau tidak di 

bank syariah. 

 

B. Teori Stakeholder 

Teori stakeholder adalah sebuah konsep manajemen 

strategis untuk membantu korporasi memperkuat hubungan 

dengan kelompok-kelompok eksternal dan mengembangkan 

keunggulan kompetetif.
25

 Tujuan nya adalah untuk membantu 

manajemen suatu perusahaan dalam meningkatkan nilai 

perusahaan sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan serta meminimalkan kerugian yang mungkin 

muncul bagi stakeholder. Dalam perbankan syariah terdapat 

beberapa stakeholder yang sangat berpengaruh dalam 

perkembangan usaha dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat akan usaha yang dijalankannya diantaranya 

pemegang saham, tenaga kerja, masyarakat dan sebagainya. 

Dalam dunia bisnis suatu perusahaan harus dapat menciptakan 

kesejahteraan serta keadilan terhadap stakeholder atau 

pemangku kepentingan perusahaan itu sendiri. Hal ini sejalan 

dengan stakeholder theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan bukanlah suatu entitas yang hanya beroperasi 

untuk kepentingan sendiri, namun harus dapat memberikan 

manfaat kepada seluruh stakeholder (pemegang saham, 

kreditur, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, serta 

pihak lainnya).
26

 Dengan demikian, dukungan yang diberikan 

para stakeholder menjadi faktor yang sangat penting dalam 
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keberadaan suatu perusahaan. Hubungan antara stakeholder 

dengan perusahaan akan terjalin sangat baik jika para 

stakeholder merasa puas dengan kinerja manajeman suatu 

perusahaan sehingga pihak stakeholder akan memberikan 

loyalitas terbaik mereka dan hal ini berdampak pada kenaikan 

kinerja keuangan bagi bank. Tingkat kepercayaan dan 

loyalitas para stakeholder dapat digambarkan melalui 

pendistribusian pendapatan yang adil dan merata dari suatu 

perusahaan. Dalam hal ini untuk menghitung ditribusi 

keuntungan dalam perbankan syariah dapat menggunakan 

pendekatan Equitable Distribution Ratio (EDR). 

 

C. Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, 

perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan 

lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta 

asing. Pentingnya sumber dana dari pihak ketiga (masyarakat 

luas), disebabkan karena sumber dana tersebut merupakan 

sumber dana paling utama bagi bank, selain mudah untuk 

mencarinya namun juga tersedia banyak di kalangan 

masyarakat. Lalu persayaratan untuk mencarinya pun tidak 

sulit.
27

 Keberhasilan bank dalam menghimpun dana atau 

mobilisasi dana sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain : 

1. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank akan 

mempengaruhi kemampuan bank dalam menghimpun dana 

dari masyarakat, yang terlihat dari kinerja, kapabilitas, 

integritas, serta kredibilitas manajemen bank. 

2. Ekspektasi, yaitu prakiraan pendapatan yang akan diterima 

nasabah dibandingkan dengan alternatif investasi lainnya 

dengan tingkat risiko sama. 
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3. Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah. 

4. Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah harus 

selalu tepat waktu. 

5. Pelayanan yang cepat, akurat dan fleksibel. 

6. Pengelolaan dana bank yang hati-hati.
28

 

Sedangkan Dana Pihak Ketiga dapat dihimpun melalui 

giro, tabungan, dan deposito. Berikut merupakan produk 

penghimpunan dana bank syariah, yaitu: 

1. Giro Syariah 

Giro adalah simpanan yang didapat dari masyarakat 

luas yang penarikannya bisa dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek atau bilyet giro, dan sarana perintah 

bayar lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Adapun yang 

dimaksud dengan giro syariah adalah giro yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan 

Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang 

menyatakan bahwa giro yang dibenarkan secara syariah 

adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip wadiah 

dan mudharabah.
29

 

2. Tabungan Syariah 

Tabungan adalah simpanan yang dilakukan oleh 

masyarakat sebagai pihak ketiga yang penarikannya hanya 

bisa dilakukan dengan syarat tertentu yang telah disepakati, 

akan tetapi tidak bisa ditarik dengan cek, bilyet giro, dan 

alat lain yang dipersamakan dengan itu. Adapun yang 

dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan yang 

dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal 

ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan 

fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan 
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secara syariah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.
30

 

3. Deposito Mudharabah 

Deposito adalah simpanan pihak ketiga yang 

diamanahkan kepada bank yang penarikannya dilakukan 

pada waktu tertentu sesuai yang diperjanjikan. Dana 

tersebut dapat berupa mata uang rupiah ataupun valuta 

asing. Deposito dicairkan setelah jangka waktu berakhir 

dan dapat diperpanjang secara otomatis.
31

  

Bank syariah menerapkan akad mudharabah untuk 

deposito. Seperti dalam tabungan, dalam hal ini nasabah 

(deposan) bertindak sebagai shahibul maal dan bank selaku 

mudharib. Bank syariah dapat melakukan berbagai macam 

usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta 

mengembangkannya, termasuk melakukan akad 

mudharabah dengan pihak ketiga. Dengan demikian, bank 

syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib memiliki 

sifat sebagai seorang wali amanah (trustee), yakni harus 

berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik dan 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat 

kesalahan atau kelaliannya.
32

 

 

D. Profit Sharing Ratio 

Profit Sharing Rasio merupakan jumlah pembagian 

hasil dari kegiatan operasional perbankan syariah yang 

dihitung berdasarkan jumlah pendapatan yang telah dikurangi 

dengan biaya pengelolaan dana. rasio ini juga merupakan 

rasio yang mengungkapkan seberapa besar pembiayaan yang 

dicapai menggunakan akad bagi hasil, yaitu mudharabah dan 
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musyarakah yang disalurkan atas total pembiayaan.
33

 Tujuan 

utama dari Perbankan Syariah salah satunya yaitu profit 

sharing ratio atau bagi hasil. Dengan demikian, hal tersebut 

sangat penting bagi perbankan syariah untuk mengidentifikasi 

sejauh mana bank syariah berhasil meraih tujuan dan 

eksistensinya atas pendapatan bagi hasil melalui profit 

sharing ratio berdasarkan akad mudharabah dan akad 

musyarakah.
34

 

Mudharabah adalah bentuk kontrak (perjanjian) antara 

pemilik modal (shahibul maal) dan pengguna dana (mudharib) 

untuk digunakan aktifitas yang produktif yang mana 

keuntungan dibagi kedua belah pihak antara modal dan 

pengelolah dana. Apabila terjadi kerugian ditanggung oleh 

pemilik modal, jika kerugian itu terjadi dalam keadaan 

normal, pemodal (shahibul maal) tidak boleh intervensi 

kepada pengelola dana (mudharib) dalam menjalankan 

usahanya.
35

 Sedangkan musyarakah merupakan akad 

kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih dalam 

menjalankan usaha, yang mana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan dan bagi 

hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi 

dana atau sesuai kesepakatan berasam. Musyarakah disebut 

juga dengan syirkah merupakan aktivitas berserikat alam 

melaksanakan usaha bersama antara pihak-pihak yang 

terkait.
36

  Profit sharing ratio dihitung dengan cara 

menjumlahkan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah lalu dibagi dengan total seluruh pembiayaan.  
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Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan 

ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan di dalam 

aturan syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha 

harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak 

(akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua 

belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus 

terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa 

adanya unsur paksaan. Sistem bagi hasil ini menjamin adanya 

keadilan dan tidak ada pihak yang didzalimi.
37

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Profit Sharing Ratio adalah rasio yang menghitung jumlah 

pembagian hasil dari pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah atas total pembiayaan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana bank syariah berhasil meraih 

tujuan dan eksistensinya atas pendapatan bagi hasil. 

 

E. Equitable Distribution Ratio 

Selain kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga 

berusaha untuk memastikan distribusi yang merata diantara 

semua pihak. Pihak-pihak tersebut dibagi menjadi empat 

kelompok, yaitu pemegang saham, masyarakat, karyawan, dan 

perusahaan sendiri. Oleh karena itu, indikator ini pada 

dasarnya mencoba untuk menemukan bagaimana pendapatan 

yang diperoleh oleh bank syariah didistribusikan diantara 

berbagai pihak pemangku kepentingan yang diwakili oleh 

jumlah yang dibelanjakan untuk qardh dan kebajikan, biaya 

karyawan, dividen dan laba bersih.
38

  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Equitable Distribution Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengetahui dan memastikan distribusi yang 

merata kepada berbagai pihak pemangku kepentingan. 
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F. Return On Asset 

1. Pengertian ROA 

Return On Assets adalah gambaran produktivitas 

bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan 

keuntungan.
39

 Analisis Return On assets atau sering 

disebut sebagai rentabilitas ekonomi mengukur 

perkembangan perusahaan menghasilkan laba pada masa 

lalu. Analisis ini kemudian diproyeksikan ke masa 

mendatang untuk melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. Laba 

sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan 

operasional sebelum pajak. Laba merupakan tujuan 

dengan alasan sebagai berikut :
40

 

a. Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan 

pemegang saham dan atas persetujuan pemegang 

saham sebagaian dari laba disi 

b. sihkan sebagai cadangan. Tambahan cadangan akan 

menaikkan kredibilitas (tingkat kepercayaan) bank 

tersebut di mata masyarakat. 

c. Laba merupakan penilaian keterampilan pimpinan. 

Pmpinan bank yang cakap dan terampil pada 

umumnya dapat mendatangkan keuntungan yang 

lebih besar dari pada pimpinan yang kurang cakap. 

d. Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal 

(investor) untuk menanamkan dananya dengan 

membeli saham yang dikeluarkan atau ditetapkan 

oleh bank. Sehingga bank akan mempunyai 

kekuatan modal untuk mmeperluas penawaran 

produk dan jasanya kepada masyarakat. 
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2. Fungsi ROA 

a. Sebagai dasar unutk menganalisis efisisensi 

penggunaan modal perusahaan. 

b. Sebagai dasar untuk membandingkan kinerja 

keuangan antar perusahaan dalam sektor industri yang 

sama. 

c. Sebagai ukuran tingkat efisiensi dan efektifitas setiap 

defisi manajemen perusahaan. 

d. Sebagai alat ukur tingkat profitabilitas setiap produk 

yang diproduksi perusahaan.  

e. Sebagai dasar pengambilan kepetusan perusahaan 

untuk melakukan ekspansi bisnis. 

f. Sebagai salah satu indikator yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasi bagi investor.  

 

G. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Karnaen A. Permataatmaja dan Syafi’I Antonio 

memberikan dua definisi terhadap perbankan syariah, 

yaitu bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah islam dan bank yang tata cara beroprasinya 

mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Mereka 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam 

adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam khususnya yang menyangkut tata 

cara bermuamalat secara islam. Sedangkan yang 

dimaksud dengan bank yang tata cara beroperasinya 

mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist 

adalah bank yang tata cara beroperasinya mengikuti 
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perintah dan larangan yang tercantum dalam Al-Qur’an 

dan Hadist.
41

 

Menurut Undang-undang Perbankan Syariah No.21 

tahun 2008 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Sedangkan pengertian 

bank syariah dalam pasal 1 ayat 7 adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah (BUS). Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
42

 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa perbankan syariah adalah lembaga 

keuangan islam dimana pelaksanaan kegiatan 

operasionalnya berlandaskan al-Qur’an dan Hadist yang 

tidak memakai sistem bunga melainkan dengan porsi bagi 

hasil atau juga disebut dengan nisbah. 

2. Fungsi Bank Syariah 

a) Fungsi Umum 

Fungsi bank syariah pada umumnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut:
43

 

1) Penghimpunan Dana (Mudharib) 

Bank syariah dapat menghimpun dana dari 

masyarakat sesuai dengan fungsinya sebagai 

pengelola dana (mudharib) dalam bentuk 

simpanan, antara lain bersumber dari : 

(a) Produk simpanan berbentuk tabungan, 

deposito, dan giro. 
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(b) Lembaga Keuangan melalui penempatan dana 

yang sewaktu-waktu dapat ditarik. 

(c) Pemilik modal berupa setoran awal pada saat 

pendirian ataupun penambahan modal. 

2) Penyalur Dana (Shahibul Maal) 

Dana yang dihimpun disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan atau bentuk lainnya dalam bentuk 

investasi pembelian sukuk (obligasi syariah), serta 

penyertaan dalam bentuk bagi hasil. 

3) Pelayanan Jasa Keuangan 

Melakukan layanan lalu-lintas pembayaran 

dilakukan dalam berbagai aktivitas, seperti 

pengiriman uang (transfer), inkaso, kartu debit, 

Real Time Gross Settlement (RTGS), kliring, 

Authomatic Teller Machine (ATM), electronic 

banking, dan jasa layanan perbankan lainnya. 

b) Fungsi Khusus 

Bank Syariah juga memiliki fungsi khusus sebagai 

berikut:
44

 

1) Agent Of Trust 

Lembaga kepercayaan bagi masyarakat dalam 

penempatan dan pengelolaan dana berdasarkan 

prinsip syariah. 

2) Agent Of Development 

Institusi yang memobilisasi dana untuk 

pembangunan ekonomi rakyat dan negara yang 

berbasi prinsip syariah. 

3) Agent Of Service 

Memberikan pelayanan jasa perbankan dalam 

bentuk aneka transaksi keuangan kepada 
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masyarakat guna mendukung kegiatan bisnis dan 

perekonomian. 

4) Agent Of Social 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang 

berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau 

dana sosial lainnya serta menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

5) Agent Of Business 

Bank Syariah dapat berfungsi sebagai mudharib, 

yaitu sebagai pengelola dana yang dimiliki 

nasabah (shahibul maal) untuk berbagi hasil. 

Bank syariah juga berperan sebagai pemodal 

(shahibul maal) ketika berbagi hasil, berjual beli, 

atau transaksi lain yang berhubungan dengan 

pembiayaan.  

 

H. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Dana Pihak 

Ketiga pada Bank Umum Syariah 

Profit Sharing Ratio merupakan tujuan utama dari 

perbankan syariah, PSR menunjukkan seberapa besar 

bank syariah melaksanakan operasional kegiatannya 

dalam menghasilkan pendapatan dari pembiayaan bagi 

hasil. Dalam PSR terdapat dua akad yang dapat 

meningkatkan pendapatan bank syariah, yaitu 

pembiayaan dengan akad mudharabah dan musyarakah, 

kedua akad ini sama berprinsip bagi hasil. PSR 

menunjukkan eksistensinya kepada masyarakat, 

meningkatnya jumlah bagi hasil yang diperoleh 

perbankan syariah tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. 
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Oleh sebab itu, bank syariah harus sangat hati-hati 

dalam pemberian pembiayaan maupun pendanaan kepada 

nasabah, salah satunya adalah dengan memperhatikan 

konsep 5C (Character, Capital, Condition, Collateral, 

Capacity). Konsep ini harus diperhatikan sebelum 

pemberian pembiayaan kepada calon nasabah, guna 

meminimalisir adanya pembiyaan bermasalah dalam 

perbankan syariah. Sifat kehati-hatian ini akan 

berdampak pada minat masyarakat dalam melakukan 

pembiayaan dan pendanaan di bank syariah, sehingga 

dengan adanya pendapatan bagi hasil yang telah 

disalurkan kepada masyarakat bank akan mendapatkan 

return dan nisbah bagi hasil, begitupun juga dengan 

nasabah yang mempercayakan dananya untuk dikelola 

oleh bank, akan mendapatkan return dan bagi hasil. Jika 

tingkat bagi hasil meningkat maka nasabah akan lebih 

percaya dan loyal untuk terus menyimpan dananya pada 

bank syariah.  

Sejalan dengan  Signalling theory yang  menyatakan 

bahwa bank syariah sebagai pihak yang memberikan 

sinyal berupa informasi yang relevan yang kemudian 

dapat dimanfaatkan oleh pihak ketiga (nasabah) yang 

akan menggunakan informasi tersebut untuk pengambilan 

keputusan apakah akan menghimpun dananya atau tidak 

di bank syariah. Kaitannya dengan teori ini adalah jika 

Profit Sharing Ratio meningkat maka akan menjadi 

sinyal positif dimata masyarakat sehingga informasi 

tersebut dikategorikan sebagai good news atau sinyal 

yang baik karena mengindikasikan bahwa kondisi 

perusahaan tersebut baik. Dengan begitu sinyal positif 

tersebut akan meningkatkan minat masyarakat dalam 

melakukan pembiayaan dan pendanaan di bank syariah 

sehingga juga akan berpengaruh terhadap meningkatnya 

Dana Pihak Ketiga. 

Penelitian Nafik dan Fauzy menyatakan bahwa 

pembiayaan bagi hasil yakni mudharabah dan 
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musyarakah dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sehingga berpengaruh terhadap 

meningkatknya dana yang dihimpun bank syariah.
45

 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Profit sharing ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga. 

2. Pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum Syariah 

Equitable Distribution Ratio adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa besar pendapatan yang 

didistribusikan kepada stakeholder, stakeholder yang 

dimaksud adalah pihak-pihak pemangku kepentingan 

seperti pemegang saham, masyarakat, karyawan dan 

perbankan itu sendiri dalam bentuk laba bersih. Rasio ini 

dapat dilihat pada jumlah pengeluaran qardh dan donasi, 

beban pegawai, pemegang saham dan laba bersih, dapat 

diketahui besarnya distribusi kepada setiap pemangku 

kepentingan. Bank mengeluarkan qardh dan dana 

kebajikan yang berasal dari internal bank yang berupa 

pengembalian dari dana kebajikan, denda, serta 

pendapatan non halal, sedangkan yang berasal dari 

eksternal bank merupakan infaq, shadaqah dan hasil 

pengelolaan waqaf. 

Penilaian tersebut dihitung dengan menilai jumlah 

yang didistribusikan (kepada sosial masyarakat, pegawai, 

investor dan perusahaan) dibagi total pendapatan. 

Semakin besar distribusi yang diberikan oleh perbankan 

syariah terhadap pemangku kepentingan maka akan 

mengindikasikan bahwa kinerja keuangan juga 

mengalami peningkatan. 

Sesuai dengan teori stakeholder, yang menjelaskan 

bahwa ketika perusahaan mampu mendistribusikan 
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pendapatannya secara adil dan merata, maka perusahaan 

telah mampu mengakomodasikan keinginan dari 

stakeholder. Sehingga akan menciptakan hubungan yang 

harmonis antara perusahaan dan stakeholder yang akan 

berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, manajer harus mengelola organisasi untuk 

keuntungan seluruh stakeholder. Bidang manajerial yakni 

ketika manajer mampu mengelola organisasi secara 

maksimal dalam penciptaan nilai bagi perusahaan.
46

 

ketika manajer mampu melakukannya hal ini akan 

berdampak bagi kelangsungan hidup bisnis perusahaan, 

pihak stakeholder akan memberikan loyalitas terbaik 

mereka dan hal ini berdampak pada kenaikan kinerja 

keuangan bagi bank. Semakin tinggi pengembalian atau 

return yang diberikan kepada stakeholder maka semakin 

tinggi pula tingkat penghimpunan dana pihak ketiga. 

Hal tersebut didukung dalam penelitian Sari yang 

menyatakan bahwa pada saat pemangku kepentingan 

telah mendapatkan pendapatan sesuai dengan haknya 

maka mereka akan memberikan timbal balik kepada bank 

dengan cara menyimpan dana yang dimilikinya pada 

bank tersebut.
47

 Berdasarkan kajian teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H2 : Equitable distrubution ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. 

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Umum Syariah 

Informasi pada laporan keuangan bisa digunakan 

untuk mengambil keputusan oleh nasabah, seperti 

perhitungan pada return on asset. Return On Assets 
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adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank 

dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Jika 

kondisi ROA pada suatu bank tersebut baik maka dapat 

memperkuat persepsi masyarakat dalam melakukan 

penyimpanan dananya yang kemudian nanti akan 

dikelola oleh bank sehingga juga akan berpengaruh 

terhadap meningkatnya Dana Pihak Ketiga. 

Sejalan dengan teori sinyal yang menekankan bahwa 

perusahaan pelapor dapat menaikkan nilai perusahaannya 

melalui pelaporan tahunan, yakni ketersediaan informasi 

dalam suatu perusahaan berupa Return On Asset atau 

tingkat pengambilan terhadap aset dan seberapa besar 

untung yang diperoleh perusahaan dari aset yang 

dipergunakan.  Jika  Return On Asset pada suatu 

perusahaan tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik 

bagi para nasabah, karena dengan adanya Return On 

Asset yang tinggi maka akan menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik, dengan begitu nasabah bank 

akan tertarik untuk menginvestasikan dananya berupa 

deposito atau reksadana. 

Penelitian Firdausi menyatakan bahwa Return On 

Assets berpengaruh positif signifikan terhadap Dana 

Pihak Ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa Return On 

Assets lebih dipertimbangkan nasabah dalam 

menginvestasikan dananya di bank syariah, artinya 

apabila tingkat keuntungan perbankan syariah naik maka 

jumlah Dana Pihak Ketiga perbankan syariah juga akan 

ikut naik.
48

 Berdasarkan kajian teori dan penelitian 
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terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H3 : Return On Asset berpengaruh positif signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga. 

4. Pengaruh Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution 

Ratio, dan Return On Asset terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Umum Syariah 

Profit Sharing Ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar bank syariah melaksanakan 

operasional kegiatannya dalam menghasilkan pendapatan 

dari pembiayaan bagi hasil. Equitable Distribution Ratio 

adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar 

pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder. 

Return On Assets adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengelola dana yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang 

menghasilkan keuntungan. Dana Pihak Ketiga adalah 

adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti 

masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, 

rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik 

dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. 

Maka apabila Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, dan Return On Assets secara bersama-

sama mengalami peningkatan akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 

Syariah. Berdasarkan kajian teori dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H4 : Profit sharing ratio, Equitable distrubution ratio, 

dan Return On Asset  berpengaruh positif signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga. 
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I. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah sintesa dari berbagai teori 

dan hasil penelitian yang menunjukkan lingkup satu variabel 

atau lebih yang diteliti, perbandingan nilai satu variabel atau 

lebih pada sampel atau waktu yang berbeda, hubungan antara 

dua variabel atau lebih, perbandingan pengaruh anatar 

variabel pada sampel yang berbeda dan bentuk hubungan 

struktural.
49

  Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan  

 : pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat  

 : pengaruh secara simultan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat 
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(X) : Variabel bebas yaitu Profit Sharing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Return On Asset 

(Y) : Variabel terikat yaitu Dana Pihak Ketiga 
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